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ARTICLE INFO  
ABSTRACT 

Article History:  Cosmetic products have recently become very close to the community and 
have even become a major need for most women. The magnitude of this 
cosmetic need causes competition between cosmetic manufacturers. This 
study was conducted to examine how the influence of product quality, 
country of origin and product innovation on the buying interest of Viva 
cosmetics on Indonesian consumers.This study uses a multiple linear 
method with a sample of 100 respondents who are represented from all 
provinces in Indonesia. The results of this study indicate that the 
variables of product quality and product innovation affect respondents' 
buying interest with positive and significant results. Meanwhile, the 
country of origin variable has positive but insignificant results so that this 
variable has no effect on buying interest. The implications of this research 
provide input so that the Viva cosmetic company can maintain and 
continue to improve the quality of its products, and continue to innovate 
so that competitors will not be left behind. 

ABSTRAK 

Produk kosmetik belakangan ini menjadi sangat dekat dengan 
masyarakat bahkan sudah menjadi sebuah kebutuhan utama sebagian 
besar wanita. Besarnya kebutuhan kosmetik ini menyebabkan 
persaingan antar produsen kosmetik. Penelitian ini dilakukan untuk 
menguji bagaimana pengaruh kualitas produk, country of origin dan 
inovasi produk terhadap minat beli Viva  cosmetics pada konsumen 
Indonesia.Penelitian ini menggunakan metode linear berganda dengan 
jumlah sampel sebanyak 100 responden yang terwakili dari seluruh 
provinsi di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa   variabel 
kualitas produk dan inovasi produk mempengaruhi minat beli responden 
dengan hasil positif dan signifikan. Sementara itu, variabel country of 
origin memiliki hasil yang positif tetapi tidak signifikan sehingga 
variabel ini tidak berpengaruh terhadap minatbeli. Implikasi penelitian 
ini  memberikan masukanagar perusahaan Viva cosmetic  dapat 
mempertahankan dan terus meningkatkan kualtias produknya, serta 
terus melakukan inovasi akan tidak tertinggaloleh para competitor. 
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A. LATAR BELAKANG 

Produk kosmetik belakangan ini menjadi sangat dekat dengan masyarakat 

bahkan sudah menjadi sebuah kebutuhan utama sebagian besar wanita. Hal ini 

tidak terlepas dari berkembangnya era globalisasi yang menuntut peran aktif 

wanita dan mobilitas yang tinggi di dunia kerja serta kebutuhan wanita untuk 

menunjang penampilannya. Oleh karena itu, salah satu cara untuk menunjang 

penampilan menjadi menarik ialah dengan menggunakan kosmetik. Banyaknya 

trend  kecantikan yang muncul saat ini memengaruhi masyarakat untuk terus 

membeli produk kosmetik demi memenuhi keinginan tersebut. Tuntutan untuk 

memenuhi keinginan akan produk-produk kosmetik mengakibatkan permintaan 

konsumen terhadap produk kosmetik terus meningkat. 

Kementerian Perindustrian mencatat terjadi kenaikan pertumbuhan pada 

industri kimia, farmasi dan obat tradisional yang mana produk kosmetik 

termasuk juga di  dalamnya. Pertumbuhan industri kimia, farmasi dan obat 

tradisional  pada tahun 2020 di triwulan ketiga sebesar 14,96% sedangkan pada 

triwulan ketiga di tahun sebelumnya hanya sebesar 4,76%.  (Analisis 

Perkembangan Industri Pengolahan Non Migas Indonesia 2020- Edisi IV, 2020). 

Besarnya permintaan konsumen ini menyebabkan persaingan antar produsen 

kosmetik, baik dalam negeri maupun luar negeri. Di Indonesia sendiri produk 

kosmetik yang berasal dari luar negeri telah beredar secara luas. Konsumen saat 

ini di hadapkan dengan berbagai pilihan produk kosmetik, mereka dapat memilih 

untuk menggunakan produk buatan dalam negeri maupun produk buatan   dari 

negara luar. Selain itu beragam pilihan produk dan inovasi produk kosmetik serta 

kualitas produk dari setiap merek yang ditawarkan mempengaruhi harapan serta 

minat beli konsumen. 

Di Indonesia sendiri dalam industri kosmetik telah hadir berbagai macam 

produk kosmetik dengan beragam merek yang ada. Salah satu produk kosmetik 

lokal yang telah berdiri sejak lama yakni Viva Cosmetics. Di awal kemunculannya 

Viva Cosmetics menjadi sebuah pelopor dalam industri kosmetik yang berhasil 

mengekspansi produknya ke seluruh pelosok negeri. Di masa kini telah banyak 

hadir berbagai merek kosmetik baru. Semua merek saling bersaing satu sama lain, 

dan Viva Cosmetics penting untuk menyeimbangi persaingan agar tetap bertahan 

di antara merek kosmetik lainnya. Tetapi  pada kenyataannya, saat ini Viva 

Cosmetics bukanlah lagi sebagai perusahaan yang terkemuka seperti pada saat 

awal berdirinya dahulu. 

Asosiasi Digital Marketing Indonesia (ADMI) merilis artikel tahunan 

mengenai data produk kecantikan yang paling banyak dicari melalui mesin 

pencarian google pada tahun 2020 dan dari artikel tersebut menunjukan bahwa 

picarian tentang produk kosmetik merek Viva Cosmetics hanya sebanyak 33 ribu, 

angka ini jauh jika dibandingkan dengan merek kosmetik pesaing seperti Wardah, 

Emina dan Purbasari( https://digimind.id/data-produk-kecantikan-terlaris-di-e-
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commerce/ ). Hal ini mengindikasikan adanya penuruan minat masyarakat untuk 

mencari informasi mengenai produk Viva Cosmetics. Terdapat banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi minat konsumen sebelum  melakukan keputusan pembelian 

sebuah produk,  

Menurut Mardiastika (2012) dalam (Halim & Iskandar, 2019) ada sebagian 

faktor  yang mempengaruhi ketertarikan pembelian konsumen, antara lain: (1) 

Perhatian (Attention) yang banyak akan suatu produk (barang atau jasa)  dari 

konsumen. (2) Ketertarikan (Interest) melihatklan terdapat adanya perasaan 

senang dan focus perhatian. (3) Keinginan (Desire) menunjukan desakan dalam 

diri kinsumen untuk mempunyai sebuah produk. (4) Keyakinan (Conviction) 

konsumen akan kualitas, fungsi dan kelebihan dari produk yang akan dibelinya. 

Minat beli sendiri yakni perilaku yang hadir sebagai respon akan sasaran produk 

yang mengungkapkan keinginan konsumen untuk membeli (Kotler & Keller, 

2009a). 

Selain itu, elemen yang memengaruhi minat beli konsumen ialah kualitas dari 

sebuah produk (Negara et al., 2018). Kualitas produk telah mempengaruhi calon 

konsumen untuk memiliki  minat  beli (Geraldine & Susanti, 2021). Dalam menilai 

suatu kualitas produk banyak hal yang dapat di lihat oleh calon konsumen, , salah 

satunya ialah asal dari sebuah merek (country of origin).  

Negara asal menunjukan bahwa secara signifikan mempengaruhi persepsi 

konsumen mengenai kualitas sebuah produk (Sianturi, 2013). Salah satu dampak 

negara asal terhadap konsumen yaitu kerapkali calon pembeli mempunyai 

pandangan tentang merek khusus  yang berasal dari negara tertentu. (Herdiana 

& Purnama Alamsyah, 2017). Selain kualitas serta negara asal sebuah produk, 

sebuah penelitian terdahulu menyebutkan bahwa ada sebuah faktor lain yang 

menjadi pertimbangan konsumen terhada sebuah produk, yakni inovasi sebuah 

produk. Konsumen mengemari barang-barang yang berinovasi dan seseuai 

dengan apa yang diharapkan(Daeli, 2018). 

Dari beberapa uraian tersebut terdapat sebuah masalah yang timbul terkait 

menurunnya minat beli  dari produk  Viva Cosmetics. Hal ini mengindikasikan 

adanya beberapa faktor yang menyebabkan menurunnya  minat beli konsumen 

akan  produk Viva Cosmetics, penurunan minat beli pelanggan ini harus dicermati 

dan dipahami penyebabnya. 

Rumusan Masalah 

Viva Cosmetics adalah salah satu merek kosmetik lokal Indonesia  yang hadir 

dari lama serta masih memiliki eksistensi hingga saat ini. Selain itu banyak pula 

produk kosmetik baru yang hadir dengan menawarkan berbagai inovasi kosmetik 

terbaru. Sebagai pemain lama dalam industri kosmetik tentunya Viva Cosmetics 

terus berinovasi dalam produk kosmetiknya baik dari segi kualitas produknya 

maupun mengeluarkan jenis produk terbaru. Dengan meningkatkan kualitas 

produk serta terus melakukan inovasi produk di harapkan mampu menarik minat 
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beli konsumen akan produk Viva Cosmetics. Akan tetapi dengan meningkatkan 

kualitas dan terus melakukan inovasi belum diketahui bagaimana pengaruh 

kualitas dan inovasi produk terhadap minat beli konsumen.  Serta bagaimana 

pengaruh country of origin  produk Viva sebagai produk asli Indonesia terhadap 

minat beli konsumen. 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal. 

Penelitian kausal menguji apakah satu variabel menyebabkan perubahan atau 

tidak ke variabel yang lain (Sekaran & Bougie, 2017). Dalam penelitian ini ingin 

diketahui bagaimana variabel bebas yaitu Kualitas Produk, Country of Origin, 

dan Inovasi Produk dengan variabel terikat yaitu Minat Beli. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Wanita Indonesia 

yang mengetahui tentang produk-produk kosmetik. Dengan jumlah populasi yang 

besar maka diambilah beberapa sampel sebagai data penelitian. Adapun sampel 

dalam penelitian ini ialah konsumen Wanita Indonesia yang mengetahui produk-

produk Viva cosmetics. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 25 x jumlah 

variabel bebas (Ferdinand, 2020). Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel bebas 

dikali dengan 25 sehingga didapatkan 75 orang sebagai sampel, tetapi peneliti 

membulatkan menjadi 100 orang sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan 

metode purposive sampling. Adapun kriteria dari penentuan sampel responden 

pada penelitian ini sebagai berikut : a.) Berusia  20 – 40 tahun; b.) Jenis kelamin 

Wanita; c.) Warga  Negara Indonesia; d.) Mengetahui tentang  produk  Viva 

Cosmetics; e.) Belum pernah membeli produk Viva cosmetics. 

Prosedur pengambilan dan pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode survei dengan pembagiaan kuisioner secara online melalui 

google form. Kuisioner online dibagikan melalui rekan-rekan peneliti dengan 

bantuan aplikasi Whatsapp. Selain itu membagikan kuisioner pada forum 

mahasiswa se-Indonesia, yang mana seluruh mahasiswa dari seluruh provinsi 

bergabung  didalamnya serta mengirim link kuisioner melalui pesan Instagram 

secara acak. Kuesioner disusun  menggunakan skala Likert dengan memberikan 

bobot untuk nilai jawaban (1) Sangat Tidak Setuju sampai (5) Sangat Setuju. 

Bagian ini menjelaskan pengukuran dasar dari variabel yang paling penting 

untuk penelitian ini. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Sebanyak 100 responden diperoleh melalui penyebaran kuisioner secara 

online. sampling. Tabel 2 menunjukkan profil responden. Dari 100 responden, 

mayoritas responden berusia 20 tahun s/d 25 tahun yakni sebanyak 83% dari total 

jumlah sampel yang sudah di tentukan dan sisanya berada di usia 26 tahun s/d 30 

tahun (10%), 31 tahun s/d 35 tahun (4%), serta usia 36 tahun s/d 40 tahun (3%). 
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Selanjutnya sebagian besar responden (52%) memiliki tingkat pendidikan 

tamatan SMA. Di sisi lain, karakteristik pekerjaan responden didominasi oleh 

Mahasiswi sebesar 51%, disusul Karyawan Swasta 30%, PNS 8%, IRT 7% . 

penghasilan para responden juga bervariasi, mulai dari pengasilan di bawah  1juta 

rupiah sebanyak 45%, 20% berpengasilan 1 juta hingga 2 Juta, 18 % responden 

memliki pengasilan 2 juta sampai3 juta dan responden berpenghasilan di atas 3 

juta sebanyak 17%.   

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Item Keterangan N = 100 % 

Usia 

20 tahun s/d 25 tahun 83 83 % 

26 tahun s/d 30 tahun 10 10 % 

31 tahun s/d 35 tahun 4 4% 

36 tahun s/d 40 tahun 3 3% 

    

Pendidikan 

Terakhir 

SMA/Sederajat 52 52% 

Diploma 8 8% 

S1 38 38% 

S2 2 2% 

    

Penghasilan 

≤ 1 juta 45 45% 

1juta–2juta 20 20% 

2juta-3juta 18 18% 

≥3juta 17 17% 

    

Pekerjaan 

Ibu Rumah Tangga 7 7% 

Mahasiswa 51 51% 

Pegawai Negeri Sipil 8 8% 

Karyawan Swasta 30 30% 

Lainnya 4 4% 

 

Tabel 2. Hasil Uji Deskriptif 

 

 

 

Hasil uji deskriptif untuk ketiga variabel antara variabel X1 (Kualitas 

Produk ), X2 (Country Of Origin) dan X3 ( Inovasi Produk ) terhadap variabel Y 

( Minat Beli). Hasil uji untuk variabel X1 (Kualitas Produk) memiliki nilai rata-

rata sebesar 3,84 yang berada pada interval 3,5 – 4,2 sehingga dapat 

diimplementasikan dengan kategori Baik, lalu hasil uji untuk variabel X2 

(Country Of Origin) memiliki nilai rata-rata sebesar 3,93 yang berada pada 

interval 3,5 – 4,2 sehingga dapat diimplementasikan ada pada kategori Baik, 

untuk variabel X3 (Inovasi Produk) memiliki nilai rata-rata sebesar 3,44 yang 

berada pada interval 2,7 – 3,4 sehingga dapat diimplementasikan dengan kategori 

Variabel Hasil Uji Deskriptif Keterangan 

Kualitas Produk 3,84 Baik 

Country Of Origin 3,93 Baik 

Inovasi Produk 3,44 Kurang Berinovasi 

Minat Beli 3,5 Berminat 
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kurang berinovasi  dan selanjutnya untuk variabel Y (Minat Beli) memiliki nilai 

rata-rata sebesar 3,5 yang berada pada interval 3,5 – 4,2 sehingga dapat 

diimplementasikan dengan kategori berminat. 

Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji validitas, 

reliabilitas, normalitas dan multikolinearitas. Keseluruhanhasil uji asumsi klasik 

tersebut telah memenuhi persyaratan untuk dilakukannya analisis regresi dalam 

penelitian ini. Berdasarkanoutput analisis regresi berganda dengan bantuan 

software SPSS for Windows didapatkan hasil sebagai berikut . 

Tabel 3. Output SPSS for windows 

  Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.748 3.856  1.231 .221 

Kualitas Produk .329 .162 .194 2.030 .045 

COO .040 .154 .023 .258 .797 

Inovasi Produk .968 .156 .542 6.189 .000 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil pengolahan data statistik. 

Data yang digunakan ialah pada kolom koefisien standarisasi. Apabila masing 

masing koefisien variabel bebas di standarisasi lebih dahulu, maka akan 

mempunyai garis regresi yang melewati origin (titik pusat), sehingga persamaan 

regresi tidak memiliki konstanta dan secara matematis ditulis sebagai berikut. 

Y =  b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 0.194X1 + 0.023X2 + 0.542X3 + e 

Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa setiap peningkatan kualitas 

produk per satu satuan maka minat beli konsumen pada Viva Cosmetics akan 

naik sebesar 0.194 dengan asumsi variable variabel yang lainnya tetap. Begitupun 

untuk variabel country of origin (X2), setiap peningkatan country of origin per satu 

satuan maka minat beli konsumen pada Viva Cosmetics akan naik sebesar 0.023 

dengan asumsi variabel yang lainnya tetap dan setiap peningkatan inovasi produk 

per satu satuan maka minat beli konsumen pada Viva Cosmetics akan naik 

sebesar 0.542 dengan asumsi variabel yang lainnya tetap. 

Uji Hipotesa dalam penelitian ini dilihat dari hasil uji T, yaitu 

membandingkan antara nilai Thitung dengan Ttabel. Nilai thitung akan diperoleh 

dengan meggunakan program statistik kemudian akan dibandingkan dengan nilai 

ttabel pada tingkat α= 5% (0,05) yakni yang diperoleh dari derajat bebas= df-k-1 

(df= jumlah sampel dan k= jumlah variabel keseluruhan) dan didapat dari hasil 

sebesar 95. Uji thitung yang dilakukan adalah uji dua arah maka t tabel yang 

digunakan adalah 5% atau t0,05 (95) = 1,985. 

 

Tabel 4. Uji T 

Variabel T Hitung T Tabel Keterangan 

Kualitas Produk 2.030 1,985 Diterima 

Country Of 

Origin 

0.258 1,985 
Ditolak 

Inovasi Produk 6.189 1,985 Diterima 
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 Kemudian dilakukan Uji F untuk melihat apakah model yang dianalisis 

memiliki tingkat kelayakan model yang tinggi yaitu variabel-variabel yang 

digunakan mampu untuk menjelaskan fenomena yang dianalisis. Uji F 

membandingkan antara nilai Fhitung dengan Ftabel. Nilai Fhitung akan diperoleh 

dengan menggunakan bantuan software statistik. Kemudian dibandingkan 

dengan nilai Ftabel pada tingkat α = 5% = 2.70. 

Tabel 5. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2176.363 3 725.454 25.842 .000b 

Residual 2695.027 96 28.073   

Total 4871.390 99    

a. Dependent Variable: Minat Beli 

b. Predictors: (Constant), Inovasi Produk, COO, Kualitas Produk 

Berdasarkan tabel diatas, memperlihatkan nilai Fhitung adalah 25.842 

dengan tingkat signifikansi 0,000 sedangkan Ftabel 2.70. Oleh karena pada kedua 

perhitungan yaitu Fhitung sebesar 25.842 ≥ Ftabel sebesar 2.70 dan tingkat 

signifikansi 0,000 ≤ 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini 

dapat dikatakan memenuhi asusmi kelayakan sebuah model penelitian. 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 

.6

6

8a 

.447 .429 5.29841 

a. Predictors: (Constant), Inovasi 

Produk, COO, Kualitas Produk 

Nilai koefisien determinasi  (R square) sebesar 0429. Hal ini menunjukan 

bahwa minat beli konsumen dipengaruhi oleh kualitas produk, country of origin 
dan inovasi produk sebesar  42,9%. Sedangkan sisanya 57,1%  variabel minat beli 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian  ini. 

2. Pembahasan 

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat  Beli 

Berdasarkan analisis deskriptif kualitas produk pada tabel 4.11, nilai rata-

rata persentase hasil sikap responden sebesar 3.84 dan masuk dalam kategori 

berkualitas baik. Kemudian dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa adanya 

pengaruh dari variabel kualitas produk terhadap minat beli konsumen. Hal ini 

dapat terlihat pada hasil uji T (uji parsial) yang telah dilakukan, yang mana 

signifikan kualitas produk 0.045 < 0.050 dan nilai thitung  sebesar 2.030 > dari ttabel 

yakni sebesar 1.985 yang memiliki makna bahwa hipotesis pertama yang diajukan 

diterima yaitu diduga adanya pengaruh dari kualitas produk terhadap minat beli 

Viva Cosmetics. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang membahas terkait kualitas produk dan minat beli. Jika sebuah 

produk memiliki kualitas dengan hasil yang bagus pula akan menimbulkan 

ketertarikan dan meningkatkan minat beli melalui kualitas produk (Rizki, 2018). 
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Viva Cosmetics adalah salah satu produk kosmetik yang telah berdiri sejak lama 

dan bertahan sanpai saat ini, sehingga dari segi kualitas produknya Viva 

Cosmetics sudah jelas memiliki produk-produk yang berkualitas. 

Pengaruh Country of Origin Terhadap Minat  Beli 

Variabel country of origin memiliki nilai signifikan sebesar 0.797 > 0.050 

dan nilai thitung  sebesar 0.258 <  ttabel yakni sebesar 1.985 yang artinya bahwa 

variabel country of origin tidak mempengaruhi variabel minat beli. Ini artinya 

hipotesis kedua yang diajukan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 

pelanggan membeli kosmetik, mereka melihat faktor lain  yang menentukan niat 

beli, seperti merek,  pendidikan, pengetahuan produk, harga, promosi, 

pengalaman berbelanja sebelumnya, kualitas produk, dan word of mounth, di luar 

faktor negara asal sebuah produk (Janany & Shivany, 2017). 

Temuan dalam penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu 

mengenai negara asal yang memiliki pengaruh akan minat beli. Dalam penelitian 

Kusumaningtyas, Suharyono, & Abdillah tentang bagaimana pengaruh negara 

asal terhadap persepsi kualitas serta dampaknya pada minat beli yang mana hasil 

penelitiaanya menyebutkan bahwa negara asal memilki pengaruh akan minat beli 

dengan pandangan negara yang memiliki citra baik mempengaruhi minat beli 

yang timbul(Kusumaningtyas et al., 2017). Dalam penelitian ini country of origin 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli dikarenakan produk 

yang diteliti merupakan produk asli Indonesia dan responden yang diteliti juga 

merupakan warga Indonesia. 

Dalam penelitian ini country of origin  dari produk Viva Cosmetics adalah 

negara Indonesia. Indonesia sebagai asal negara dari  produk Viva Cosmetics 

tidak memiliki pengaruh terhadap minat beli produk Viva Cosmetics pada 

konsumen Indonesia. Hal ini disebabkan responden dalam penelitian ini ialah 100 % 

WNI, yang mana mereka sudah mengenal merek Viva Cosmetics berasal dari 

Indonesia yang telah hadir sejak lama dan tidak memengaruhi minat beli dari 

responden. Selain itu rata-rata responden dalam penelitian ini Wanita berusia 

muda, yang mana dalam membeli suatu produk tidak terlalu memperhatikan 

negara asal. Hal ini didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh Berlianto, 

yang mana konsumen muda dalam memilih produk kosmetik lebih 

mengutamakan kecocokan produk bagi mereka (Berlianto, 2019). Pernyataan ini 

diperkuat oleh Syauki & Alvina dimana preferensi konsumen dalam memilih  

produk kecantikan dipengaruhi oleh dua aspek, salah satunya aspek kebutuhan. 

Aspek kebutuhan yaitu bagaimana sebuah produk kecantikan dapat  mencukupi 

kebutuhan konsumen, contohnya kebutuhan akan kulit mereka hingga  

bagaimana produk tersebut mampu menangani permasalahan kulit (Syauki & 

Avina, 2020). Maka hal ini  mengakibatkan konsumen kurang memperhatikan 

asal negara produk, karena dari manapun negara asal produk kecantikan, 

asalkan produknya sesua dengan kebutuhan konsumen, maka konsumen akan 

tetap menginginkannya. 

Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Minat  Beli 

Variabel inovasi produk memiliki nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.050 dan 

nilai thitung  sebesar 6.189 <  ttabel yakni sebesar 1.985 yang artinya bahwa variabel 

inovasi produk mempengaruhi variabel minat beli. Ini artinya hipotesis ketiga 

yang diajukan diterima. Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya yang membahas terkait inovasi produk. Inovasi produk 
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berpengaruh akan minat beli konsumen, semakin baik perusahaan melakukan  

inovasi produk maka akan meningkatkan kinerja perusahaan melalui 

peningkatan minat pembelian (Zakiah, 2021). Selain itu inovasi memiliki peran 

penting bukan hanya sebagai alat demi mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan tetapi juga unggul dalam bersaing dengan competitor (Kurnia et al., 

2020). 

Meskipun variabel inovasi produk memiliki pengaruh dalam minat beli 

konsumen, akan tetapi berdasarkan analisis deskriptif pada tabel 4.13 rata-rata 

total dari sikap responden terhadap inovasi produk Viva Cosmetics sebesar 3.44 

sehingga masuk dalam kategori kurang berinovasi. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa variabel inovasi produk memliki pengaruh akan minat beli produk Viva 

Cosmetics. Tetapi jika ditinjau kembali bahwa Viva Cosmetics sebenarnya belum 

secara maksimal melakukan inovasi baru terhadap produk-produknya. Sehingga 

Viva Cosmetics harus lebih bekerja keras dalam melakukan inovasi terhadap 

produk-produknya, baik yang telah dimiliki saat ini maupun yang akan 

diproduksi di masa yang akan datang. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil analisis dalam  penelitian ini menujukan bahwa kualitas produk 

memiliki pengaruh terhadap minat beli konsumen Indonesia akan produk Viva 

Cosmetics, hipotesis pertama diterima. Selanjutnya, hasil analisis pada variabel 

Country of origin menunjukan bahwa variabel ini tidak berpengaruh terhadap 

minat beli konsumen Indonesia akan produk Viva Cosmetics sehingga hipotesis 

kedua ditolak. Terakhir, pada variabel bebas ketiga menyatakan bahwa inovasi 

produk memiliki pengaruh terhadap minat beli konsumen Indonesia akan produk 

Viva Cosmetics, sehingga hipotesis tiga diterima.  

Implikasi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, 

country of origin dan inovasi produk terhadap minat beli Viva Cosmetics pada 

konsumen Indonesia. Berikut implikasi hasil penelitian yang ditemukan: 

a. Temuan dalam penelitian ini mengandung implikasi agar kedepannya 

perusahaan harus meningkatkan kualitas produknya. Perusahaan dapat 

meningkatkan kualitas produknya dengan menggunakan bahan-bahan yang 

alami dan aman untuk konsumen, serta menggunakan kemasan produk yang 

berbeda dengan merek lain agar lebih menarik minat konsumen.   

b. Temuan dalam penelitian ini mengandung implikasi agar kedepannya 

perusahaan-perusahaan kosmetik lokal Indonesia, khususnya untuk 

mengunakan teknologi terbaru dalam produksi kosmetik. Selain itu dengan 

potensi sumber daya alam Indonesia yang melimpah, perusahan-perusahaan 

kosmetik memanfaatkannya sebagai bahan baku kosmetik yang tidak dimiliki 

negara lain. Sehingga dapat membangun sebuah citra negara Indonesia yang 

baik dengan memiliki kultur yang unik. 

c. Temuan dalam penelitian ini mengandung implikasi agar kedepannya 

perusahaan harus lebih berinovasi dalam mengembangkan produk-produknya, 

seperti mengeluarkan produk-produk baru yang sekiranya belum dimiliki oleh 

merek lainnya. 
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Saran 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kualitas produk, country of origin  
dan inovasi produk mempengaruhi minat beli konsumen sebesar 42.9% sedangkan 

sisanya 57.1% variabel minat beli di pengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. Untuk peneliti selanjutnya penulis 

merekomendasikan  untuk menambah varabel lainnya untuk mengukur 

pengaruhnya terhadap minat beli. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

variabel-variabel baru seperti  life style, product knowledge,   etnosentrisme, 
impulsive buying, hedonism,  dan masih banyak lagi variabel-varibel lainya yang 

menarik untuk diteliti terkait dengan minat beli kosnumen.  
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